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	Dalam proses pembelajaransistemkelistrikan, siswaterlihatkurangantusias, bosandansiswabersikapacuhtakacuh. Sistempengajaran guru di SMK Negeri 1 Kebonsarimasihdominanmengunakanmetodeceramah, khususnyapadamatapelajaransistemkelistrikan.Sehinggasiswaterlihatpasifdankurangantusiasdalam proses pembelajaran. Penerapan model pembelajaranexample non examplediharapkanmampumengatasimasalahrendahnyahasilbelajarsiswa.Denganpembelajaraninisiswadiharapkanmampubekerjasamauntukmemahamisuatudefinisikonsep,sertasiswadapatmengemukakanpendapat.
		Tujuanpenelitian: (1) mengetahuihasilbelajarsistemkelistrikan yang diajarmenggunakan model pembelajaranexample non example(2) mengetahuihasilbelajarsistemkelistrikan yang diajarmenggunakan model pembelajarankonvensional(3) mengetahuiadakahperbedaanhasilbelajarsistemkelistrikan yang diajardenganmenggunakan model pembelajaranexample non exampledengan model pembelajarankonvensional.
		Jenispenelitianiniadalaheksperimen, denganrancanganpenelitiantrue experimental.Populasipenelitianiniyaituseluruhsiswakelas XIITKR SMK Negeri 1 Kebonsari.Sedangkansampel yang diambilterdiridariduakelas, satukelassebagaikelompokeksperimenyaitukelas XII TKR-C dansatukelassebagaikelompokkontrolyaitukelas XII TKR-B yang diambildenganteknikrandom sampling.Data diambildaritesposttest.Analisis yang digunakanadalahanalisisstatistikinfrensial, ujipersyaratanyaituujinormalitasdanujihomogenitas, ujihipotesisyaituujibeda rata-rata kemampuanakhir (t test).
		Hasilpenelitianmenunjukkanbahwaadaperbedaan yang signifikanantarahasilbelajarsistemkelistrikansiswa yang diajarmenggunakanmetodepembelajaranexample non exampledenganmetodepembelajarankonvensional(ceramah).Kondisiinidapatdilihatdari rata-rata keduakelas yang berbeda.Kelaseksperimenmempunyai rata-rata kelaslebihtinggiyaitu78,89sedangkankelaskontrolsebesar74,02.
	Beberapa saran yang diberikanyaitu: (1) Bagikepala SMK Negeri 1 Kebonsari, hendaknyaselalumemberidorongankepada guru untukmenerapkanpembelajaran yang dapatmembuatsiswaaktifdalam proses pembelajaran, (2) Bagi guru produktifotomotif, hendaknyaselalumengembangkandanmenerapkan model pembelajarankooperatif, (3) Bagipenelitiselanjutnya, hendaknyajikainginmelakukanpenelitian yang serupagunakansampel, kompetensi yang lain, Dan denganmenggunakan guru/pengajar yang berbeda, sehingga guru tidakberpengaruhterhadaphasilbelajar siswa.
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	In the learning process of electrical system, the students of SMKN 1 Kebonsari, Madiun Regency, seemed to be less enthusiastic, bored, and perfunctory because the teacher dominantly used lecturing method during the class. It made the students passive in the class. That is why the implementation of example non-example learning model is expected to successfully deal with the lowness of students’ learning achievement. The students were expected to be able to comprehend a certain concept definition cooperatively and express their opinions. 
	This research is attempted to know: (1) the learning achievement on electrical system by the use of example non-example learning model, (2) the learning achievement on electrical system by the use of conventional learning model, and (3) whether there is a difference between the use of example non-example and conventional learning models on the learning achievement. 
	This research is an experimental research that used true experimental research design. The research subject is all XII graders of TKR SMKN 1 Kebonsari. While the sample used consisted of two classes, XII TKR-C class as the experimental group and XII TKR-B as the controlled group; both are taken by random sampling technique. The research data is taken from the post-test. The data were analyzed by using inferential statistic analysis, normality and homogeneity tests for the requirement test, t-test for hypothetical test on the aptitude mean. 
	The research findings show that there is a significant difference on the learning results between those who are taught by example non-example learning model and those by conventional one. It can be seen from the mean of both classes. Experimental class has a higher mean of 78,89 while controlled class has 74,02.
Based on the research findings, it is suggested that (1) the principal of SMKN 1 Kebonsari should motivate the teachers to implement any learning models that can make the students more actively involved in the learning process. (2) The productive automotive teacher is supposed to always develop and implement cooperative learning model for the students. (3) For the future researchers, they are supposed to use other sample and competency if they want to do a similar research. Also, they have to use different teachers so that the students’ learning achievement is not influenced as well. 
